
ABSTRAK

Program Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk mencapai kampung 
keluarga berkualitas dengan memberikan edukasi dan akses terhadap layanan 
reproduksi yang sehat. Melalui program ini, masyarakat diajarkan tentang pentingnya 
perencanaan keluarga, kesehatan reproduksi, dan penggunaan alat kontrasepsi. Dengan 
meningkatkan pengetahuan, diharapkan pasangan dapat membuat keputusan yang lebih 
baik terkait jumlah anggota keluarga dan jarak kelahiran anak. Selain itu, program KB 
juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan ibu dan anak, pengurangan angka 
kematian, serta peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan, yang semua ini bemjung 
pada terbentuknya komunitas yang lebih sejahtera dan mandiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mcnganalisis pengaruh persepsi, komunikasi interpersonal dan motivasi ber KB 
terhadap kampung keluarga berkualitas di Kecamatan Bahar Selatan Kabupaten Muaro 
Jambi.

Mctode penelitian mcnggunakan analisis deskriptifkuantitatif, dengan jenis data 
primer yang diperoleh melalui angket kuesioner dengan melakukan wawancara 
langsung kepada 93 responden pasangan usia subur. Alat analisis menggunakan regresi 
linier berganda dengan uji hipotesis f  statistik dan t statistik.

Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa persepsi, komunikasi 
interpersolan dan motivasi BerKB secara bersama -  sama berhubungan positif terhadap 
kampung keluarga berkualitas. Secara parsial menunjukan bahwa persepsi, komunikasi 
interpersolan dan motivasi BerKB berhubungan positif terhadap kampung keluarga 
bcrkualitasdi Kecamatan Bahar Selatan Kabupaten Muaro Jambi.

Kata kunci: persepsi, komunikasi interpersonal, motivasi ber KB, dan kampung 
keluarga berkualitas.


